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ABSTRAK 

 
Tujuan dilakukannya Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) untuk memberikan edukasi dan literasi 

mengenai pentingnya cara mengelola, menggunakan, dan menyimpan berbagai sediaan farmasi yang 

dikemas dalam sosialisasi program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan Buang). Sosialisasi ini 

dilakukan pada Masyarakat SMA PP Al Amien Pamekasan sebanyak 30 orang dengan rician 20 siswa dan 

6 guru 3 staf sekolah dan 1 kepala sekolah. Pemilihan SMA PP Al Amien Pamekasan sebagai objek atau 

mitra dari kegiatan PKM ini berlandaskan pada hasil observasi awal yang menyatakan bahawa SMA PP 

Al Amien Pamekasan belum pernah mendapatkan sosialisasi program DAGUSIBU. Kegitan PKM ini 

menggunakan dengan metode pemberdayaan masyakarakat partisipatif dengan model Particatory Rural 

Appraisal (PRA). Tahapan dari metode ini antara lain: pengenalan masalah, penyampaian materi 

DAGUSIBU, diskusi interaktif, dan evaluasi atas pelaksanaan sosialisasi DAGUSIBU. Kegiatan 

sosialisasi ini mendapatkan antusiasme yang luar biasa dari masyarakat SMA PP Al Amien dengan 

persentase kehadiran peserta mencapai 100%. Antusiasme peserta ditunjukkan dengan sikap ingin tau 

lebih dalam melalui bertanya kepada tim PKM mengenai penanganan sediaan farmasi dengan berbagai 

jenis sediaan. Selain penanganan peserta lebih berhati-hati dan waspada terhadap bahaya dan dampak 

negative penyalahgunaan sediaan farmasi terutama napza dan sejenisnya. Sosialisasi ini meningkatkan 

literasi dan edukasi masyarakat SMA Al Amien mengenai penanganan, penggunaan, dan cara mengelola 

sediaan farmasi.  

 

       Kata Kunci: sosialisasi, DAGUSIBU, literasi, edukasi. 

1. PENDAHULUAN 
 Program DAGUSIBU (Dapatkan, 

Gunakan, Simpan Buang) merupakan program 

yang dipelopori oleh IAI (Ikatan Apoteker 

Indonesia) untuk memberikan literasi dan 

kesadaran penggunaan obat dengan benar 

(Ratnasari et al., 2019). Tujuan program 

DAGUSIBU selaras dengan (Peraturan 

Pemerintah Nomor 51 Tentang Pekerjaan 

Kefarmasian, 2009)pada Bab I Pasal 1 yang 

menyatakan bahwa pelayanan kefarmasian 

adalah suatu pelayanan langsung dan 

bertanggung jawab kepada pasien yang 

berkaitan dengan sediaan farmasi dengan 

maksud mencapai hasil yang pasti untuk 

meningkatkan mutu kehidupan pasien. 

Pelayanan kesehatan yang diberikan berupa 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

informasi penggunaan dan penyimpanan 

sediaan farmasi serta alat kesehatan melalui 

tenaga kefarmasian. Pemberian pelayanan 

kesehatan tersebut mengacu pada (Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2009, 2009) yang 

menyatakan bahwa Masyarakat berhak untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik 

termasuk informasi tentang penanganan sediaan 

farmasi. 

Harapan dari (Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2009, 2009) ialah setiap masyarakat 

memperoleh derajat kesehatan yang tinggi, 

namun implementasinya pada saat ini masih 

kurang maksimal, seperti masalah yang 

berkaitan dengan sediaan farmasi. Beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan sediaan 

farmasi seperti fungsi obat yang 

disalahgunakan, efek samping dari obat yang 

mengakibatkan cacat fisik bahkan kematian, 

beredarnya obat palsu, napza/narkoba, 

kandungan atau bahan yang digunakan memiliki 

kandungan yang berbahaya. 

Salah satu kasus yang sedang trend dan 

berkembang pada saat ini adalah 
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penyalahgunaan narkoba (Amanda et al., 2017). 

Adapun statisitik penyalahgunaan narkoba 

sepanjang tahun 2021 berdasarkan provinsi 

(Nasional, 2022): 

 

Gambar 1. Statistik Penyalahgunaan Narkoa 

2021 

Data diatas menunjukkan tingginya kasus 

penyalahgunaan narkoba berdasarkan peringkat 

10 provinsi teratas dengan sumatera utara yang 

berada di posisi pertama dengan jumlah kasus 

6077, disusul provinsi jawa timur sebanyak 

5931 kasus dan pada peringkat ke tiga diikuti 

provinsi DKI Jakarta dengan total kasus 3511. 

Tingginya kasus penyalahgunaan narkoba 

menjadi atensi bagi semua pihak baik 

masyarakat, tenaga medis, pemerintah, dan 

aparat mengingat dampak buruk yang diberikan 

apabila narkoba tersebut salah digunakan, 

Dampak dari penyalahgunaan narkoba 

menyebabkan halusinasi (Harbia et al., 2018), 

ketergantungan (Adam, 2012), kurang produktif 

(Esther et al., 2021), merusak kesehatan 

(Kadarmanta & Effriyanti, 2022) hingga 

kematian (Amanda et al., 2017). Faktor yang 

paling berpengaruh terhadap penyalahgunaan 

narkoba di tingkat remaja disebabkan oleh 

faktor pergaulan (Purbanto & Hidayat, 2023), 

lingkungan (Lensoni et al., 2019), literasi 

tentang sediaan farmasi (Amanda et al., 2017). 

Atas dasar tersebut dibutuhkan kerja sama yang 

baik pada seluruh aspek Masyarakat, 

pemerintah, tenaga kesehatan, dan aparat supaya 

dapat dilakukan pencegahan sejak dini karena 

mencegah lebih baik daripada mengobati. 

(Permatasari et al., 2020) menyatakan 

dengan implementasi program DAGUSIBU 

dapat memberikan edukasi dan tliterasi bagi 

masyarakat tentang bagaimana mendapatkan 

sediaan farmsi hingga sediaan farmasi yang 

sudah tidak dapat digunakan dan akhirnya 

dibuang dengan cara yang baik dan benar. 

Mengacu pada fenomena trend dan kajian 

literatur diatas maka Masyarakat pelu di edukasi 

tentang pentingnya mengelola sediaan farmasi 

mulai dari mendapatkan resep hingga 

membuangny jika sudah tidak gunakan lagi, 

sehingga dampak dari penyalahgunaan sediaan 

farmasi dapat di cegah dan diminimalisir. 

Sebagai langkah awal untuk mewujudkan 

kesejahteraan dan peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat maka sosialisasi dan pelayanan 

kesehatan dapat diberikan pada seluruh bagian 

masyarakat seperti guru dan siswa sekolah 

menengah atas (SMA) /sederajat. Melalui 

observasi awal tim pengadian kepada 

masyarakat (PKM) mendapatkan informasi di 

SMA PP Al Amien belum pernah mendapatkan 

sosialisasi mengenai program DAGUSIBU dan 

edukasi mengenai penggunaan dan penanganan 

sediaan farmasi. Tim PKM perlu melakukan 

edukasi dan literasi terhadap siswa SMA PP Al 

Amien untuk mencegah terjadinya 

penyalahgunaan sediaan farmasi. Hasil dari 

kegiatan PKM ini diharapkan setiap masyarakat 

di sekolah SMA PP Al Amien dapat 

disosialisasikan dan diimplementasikan pada 

keluarga siswa, guru, dan kepala sekolah untuk 

mencapat kesejahteraan dan derajat kesehatan 

yang tinggi. 

 

2. METODE PENGABDIAN 
 Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini yaitu metode 

pemberdayaan masyarakat partisipatif dengan 

model Particatory Rural Appraisal (PRA), yaitu 

metode yang menekankan keterlibatan 

masyarakat dalam semua kegiatan yang 

dilakukan (Afandi et al., 2022). 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 29 Juli 

2023 bertempat Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Al Amien Pamekasan yang beralamatkan di Jl. 

Pintu Gerbang Kelurahan Bugih, Pamekasan. 

Menjelaskan waktu dan tempat pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat. 

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian 

❖ Tahapan Awal 

Tahap awal dalam PKM ini tim melakukan 

survei pada mitra untuk mengetahui masalah 

yang dihadapi mitra terkait pengelolaan sediaan 

farmasi. Berdasarkan hasil suvei awal 

ditemukan bahwa Masyarakat di SMA Al 

Amien belum mengetahui dan belum pernah 

mendapatkan sosialisai program DAGUSIBU. 

Sehingga tim PKM memberikan solusi dengan 

cara memberikan sosialisai program 

DAGUSIBU. 

❖ Tahapan Pelaksanaan 



Ach. Faruk Alrosyidi, Ika Oktaviana Dewi, Imam Wahyudi. Penyuluhan Dagusibu Sediaan Farmasi kepada 

Siswa SMA PP Al Amien Pamekasan 

 

Seminar Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (SENIAS) 2023 – Universitas Islam Madura 

123 

 

Kegiatan sosialisasi program DAGUSIBU 

dilaksanakan setelah ijin dan peralatan 

disiapkan oleh tim PKM. Pelaksanaan PKM 

Program DAGUSIBU dilaksanakan pada SMA 

PP Al Amien Pamekasan. Pelaksanaan ini 

meliputi penyampaian materi program 

DAGUSIBU atau penjelasan mengenai 

penggunaan dan penangan sediaan farmasi yang 

baik dan benar. 

Sosialisasi ini di bantu dengan media 

power point dan beberapa video simulasi untuk 

lebih menstimulus peserta supaya materi yang 

disampaikan mudah dipahami. Adapun materi 

yang disampaikan anatar lain: 1) Dapatkan, 

Gunakan, Simpan Buang (DAGUSIBU), 2) 

penggolongan obat, 3) bahaya dan dampak 

penyalahgunaan napza, 4) penggunaan obat 

tradisonal yang baik. Setelah materi selesai 

disampaikan kemudian ada sesi tanya jawab 

untuk para peserta terkait materi yang 

disampaikan 

❖ Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Tahapan ini dilakukan pada saat 

pelaksanaan apakah tahapan tahapan pada 

perencanaan sudah sesuai dengan pada 

pelaksanaan dan evaluasi dari program 

DAGUSIBU ini berupa penilaian yang 

dilakukan oleh tim PKM dengan kriteria: 1) 

jumlah peserta yang hadir, 2) tingkat 

pemahaman materi yang telah disampaikan 

dengan memberikan pre-test dan post-test. 

Menjelaskan bagaimana proses monitoring 

dan evaluasi terhadap pelaksanaan program. 

Metode evaluasinya menggunakan metode apa, 

perlu dijelaskan dalam tahapan ini. 

2.3. Pengambilan Sampel 

Sampel program PKM Dagusibu ini secara 

populasi adalah seluruh masyarakat siswa SMA 

PP Al Amien Pamekasan. Namun, untuk lebih 

efektif dan efisiensi lagi dalam pelaksanaan 

program PKM DAGUSIBU ini maka, tim 

melakukan pengambilan sampel yaitu siswa dari 

kelas X, XI dan XII dengan persentase 50% 

supaya kegiatan belajar mengajar tidak 

terganggu dan sisanya adalah guru yang tidak 

mengajar pada jam ke 2.. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Program sosialisasi DAGUSIBU dimulai 

dengan koordinasi dari tim PKM dengan kepala 

sekolah SMA PP Al Amien Pamekasan. Tujuan 

dilakukannya organisasi untuk membahas 

problem dan solusi mengenasi penggunaan 

sediaan farmasi, maka di tentukanlah sosialisasi 

program DAGUSIBU. Program DAGUSIBU 

dilakukan dengan memberikan sosilasi atau 

transfer ilmu tentang cara penggunaan dan 

penanganan sediaan farmasi yang baik dan 

benar untuk masyarakat SMA PP Al Amien 

Pamekasan. 

Kegiatan dilakukan pada tanggal 10 Juli 

2023 bertempat di aula pertemuan wali murid 

jam 08.00 yang diawali dengan sambutan dari 

kepala sekolah yang menyampaikan tujuan dari 

sosialisai program DAGUSIBU dengan jumlah 

partisipan sebanyak 30 orang dengan rician 20 

siswa dan 6 guru 3 staf sekolah dan 1 kepala 

sekolah. 

 

Selanjutnya pada pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi diawali dengan penjelasan mengenai 

kata DAGUSIBU (dapatkan, gunakan, simpan 

dan buang), tempat membeli obat yang aman 

yaitu pada fasilitas kefarmasian (apotek, rumah 

sakit, puskesmas, klinik utama, toko obat) serta 

penggolongan obat. Penggolongan obat dibagi 

menjadi empat, yaitu obat bebas, obat bebas 

terbatas, obat keras, dan obat narkotika 

(Permatananda et al., 2020). 

Para peserta ditekankan tentang perbedaan 

tiap golongan obat tersebut dan bagaimana cara 

mendapatkannya, wajib atau tidaknya 

menggunakan resep dokter (Noval & Rosyifa, 

2021). Pada saat menjelaskan tentang 

penggolongan obat narkotika lebih ditekankan 

tentang fungsi obat secara umum dan efek 

samping berbahaya yang mungkin ditimbulkan 

apabila mengkonsumsi obat golongan narkotika 

tidak sesuai dengan aturan pakai. Hal ini yang 

memungkinkan obat golongan narkotika 

disalahgunakan yaitu mempunyai potensi 

menyebabkan penurunan atau perubahan 

kesadaran dan dapat menimbulkan 

ketergantungan (Harbia et al., 2018). Pada 

kegiatan ini juga dijelaskan tentang 

penggolongan obat tradisional yang terdiri dari 

jamu, obat herbal terstandar dan fitofarmaka 

(Pujiastuti & Kristiani, 2019). Para peserta 

diharapkan memahami macam-macam 
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penggolongan obat sehingga dapat membedakan 

setiap jenis obat yang akan dibeli. 

 

Gambar 2 Foto kegiatan sosialisasi 

DAGUSIBU dapat dilihat pada 

Selain itu pada saat sosialisasi juga 

dijelaskan mngenai hal penting yang harus 

diperhatikan dalam melakukan penangan obat, 

seperti memeriksa tanggal kadaluarsa obat dan 

memperhatikan cara penggunaan obat dengan 

benar. Tim PKM memaparkan dan mensimulasi 

cara pemakaian obat pada bentuk sediaan 

khusus. Obat dalam bentuk sediaan khusus 

tersebut, yaitu sediaan obat tetes mata, 

suppositoria, salep mata, tetes hidung, semprot 

hidung, semprot mulut, dan tetes telinga 

(Yuliastuti et al., 2018). Cara penggunaan obat 

khusus tersebut penting untuk dijelaskan karena 

sering terjadi kesalahan cara pemakaiannya 

disebabkan kurangnya informasi terkait hal 

tersebut. 

Penjelasan pada materi selanjutnya adalah 

tentang cara menyimpan obat dengan benar 

sesuai dengan mengikuti petunjuk yang tertera 

pada kemasan obat. Penyimpanan obat yang 

tidak sesuai dapat menurunkan stabilitas obat 

yang pada akhirnya akan berpengaruh pada 

efektivitas obat tersebut dalam memberikan efek 

terapi. Penyimpanan obat yang tidak 

memerlukan kondisi khusus sebaiknya disimpan 

pada kotak obat yang terlindung dari paparan 

sinar matahari langsung dan tidak terjangkau 

oleh anak-anak. Materi terakhir yang diberikan 

yaitu menjelaskan tentang cara membuang obat 

dengan benar supaya tidak disalahgunakan oleh 

orang lain. Pada saat akan membuang obat 

terlebih dahulu harus menghilangkan semua 

label dari wadah obat, untuk obat berbentuk 

padat harus dihancurkan terlebih dahulu 

sebelum dibuang, sedangkan untuk obat 

berbentuk cair dibuang ke dalam saluran air 

(Rasdianah & Uno, 2022). 

Peserta yang hadir dalam sosialisasi 

DAGUSIBU sangat antusias dalam 

mendengarkan penjelasan dan aktif bertanya 

terkait penggunaan obat dan penanganannya. 

Hal ini diketahui dari respon peserta dalam 

menanggapi kegiatan ini secara positif dan 

antusias. Antusiasme peserta terlihat pada saat 

mendengarkan dan mencatat beberapa hal sesuai 

penjelasan yang diberikan tentang penggunaan 

dan penanganan obat yang benar. Banyak 

peserta yang aktif bertanya tentang beberapa hal 

antara lain terkait pengelolaan obat, penggunaan 

obat yang sedang dikonsumsinya, efek samping 

yang ditimbulkan oleh obat yang sedang 

dikonsumsi. Pertanyaan lain yang muncul yaitu 

tentang penggantiaan obat dengan zat aktif yang 

sama tetapi berbeda merk, perbedaan antara 

obat generik dan non generik, penggunaan obat 

herbal yang bersamaan dengan obat kimia. 

Beberapa guru juga bertanya tentang kriteria 

kemasan obat yang baik, pemilihan obat bagi 

pasien yang memiliki riwayat alergi obat, 

makanan yang aman bagi penderita sakit 

kolesterol serta kepatuhan dalam meminum 

obat, dan masih banyak lagi pertanyaan yang 

lain. Foto keaktifan peserta dalam sesi diskusi 

dan tanya jawab dapat dilihat pada gambar 3. 

Kegiatan sosialisasi diakhiri dengan 

evaluasi yang di isi dengan pembagian 

Kuesioner. Pembagian kusesioner untuk 

mengukur pengetahuan masyarakat terkait 

DAGUSIBU obat, penggolongan obat, bahaya 

dan dampak penyalahgunaan napza, serta 

penggunaan obat tradisonal yang baik. 

Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan, terdiri dari 

5 pertanyaan mengenai DAGUSIBU, 5 

pertanyaan mengenai penggolongan obat, 5 

pertanyaan mengenai bahaya napza, dan 5 

pertanyaan mengenai penggunaan obat 

tradisional yang baik. Ketika pre test pertanyaan 

yang paling banyak salah adalah terkait 

DAGUSIBU dan penggolongan obat. Setelah 

pemberian penyuluhan peserta dapat menjawab 

dengan betul hampir semua pertanyaan pada 

kuesioner mengenai DAGUSIBU obat. Hasil 

evaluasi diperoleh rerata nilai pre test 9,9± 1,4 

dan post test 17,7 ± 1,5. Hasil evaluasi 

menunjukkan seluruh peserta dapat menjawab 

hampir seluruh pernyataan kuesioner dengan 

benar setelah pemberian materi (post test). 

Dengan demikian, terjadi peningkatkan 

pengetahuan Siswa dan guru setelah penyuluhan 

dan simulasi. Analisis data pre test dan post test 

tiap materi penyuluhan dapat dilihat pada tabel 

1. 

Tabel 1. Analisis Data Pre test dan Post test 

Pengetahuan 



Ach. Faruk Alrosyidi, Ika Oktaviana Dewi, Imam Wahyudi. Penyuluhan Dagusibu Sediaan Farmasi kepada 

Siswa SMA PP Al Amien Pamekasan 

 

Seminar Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (SENIAS) 2023 – Universitas Islam Madura 

125 

 

Topik Variabel Rerata±SD 

DAGUSIBU obat 
Pre test 9,8±1,3 

Post test 18,1±1,7 

Penggolongan 

obat 

Pre test 9,5±1,3 

Post test 17,6±1,7 

Dampak 

penyalahgunaan 

napza 

Pre test 10,5±1,5 

Post test 17,6±1,2 

Penggunaan obat 

tradisional yang 

baik 

Pre test 10,2±1,4 

Post test 17,2±1,5 

Hasil penilaian diatas menunjukkan bahwa 

pada saat awal dilakukan penyuluhan diketahui 

bahwa tidak semua peserta paham dan mengerti 

tentang penggunaan dan penanganan obat 

dengan benar. Setelah pelaksanaan penyuluhan 

seluruh peserta menjadi mengerti bahwa 

pembelian obat yang benar adalah di sarana 

kefarmasian karena terjamin keaslian dan 

keamanan obatnya. Beberapa peserta yang 

kurang paham tentang penggunaan obat yang 

benar terutama untuk bentuk sediaan obat non 

oral, misalnya penggunaan obat tetes mata dan 

tetes telinga yang benar, serta posisi badan pada 

saat pengaplikasian obat setelah dilakukan 

penyuluhan menjadi lebih mengerti . Beberapa 

peserta penyuluhan yang pada awalnya kurang 

paham tentang penyimpanan obat yang benar 

serta tanda-tanda obat yang telah mengalami 

kerusakan, serta batas aman penggunaan obat 

setelah dibuka dari kemasan aslinya setelah 

pelaksanaan kegiatan menjadi lebih paham. 

Penyimpanan yang tidak tepat dapat merusak 

obat. Mayoritas obat sebaiknya disimpan dalam 

suhu ruang di kotak obat yang tidak dapat 

dijangkau oleh anak-anak, namun ada sebagian 

obat yang harus disimpan dalam lemari es untuk 

menjaga obat tetap berkhasiat. Secara umum 

obat tidak boleh terpapar sinar matahari 

langsung, oleh karena itu, obat perlu disimpan 

di tempat tertutup dan kering. Obat juga harus 

disimpan di tempat aman, terhindar dari balita 

agar tidak dimakan sembarangan. Saat 

menerima obat hendaknya dibaca informasi 

terkait penggunaan obat dan cara penyimpanan 

yang tertera di kemasan obat. Pada saat 

membeli obat seharusnya menerima kemasan 

obat secara lengkap karena semua informasi 

tentang obat tersebut tercantum dalam kemasan. 

Sebagian besar peserta telah paham tentang cara 

pembuangan obat yang telah rusak atau 

kadaluarsa, yaitu dengan merusak obat dan 

bungkusnya. Hal ini telah dipahami peserta 

bahwa obat yang dibuang sembarangan dapat 

mencemari lingkungan. Obat dan kemasan yang 

akan dibuang jika tidak dirusak dapat 

memungkinkan untuk disalahgunakan oleh 

orang-orang yang tidak bertanggung jawab. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi 

DAGUSIBU dengan cara penyuluhan tentang 

penggunaan dan penanganan obat yang benar 

berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini 

diketahui dari tingkat kehadiran dan keaktifan 

para peserta. Total peserta yaitu 30 orang, terdiri 

dari guru dan karyawan SMA PP Al Amien 

Pamekasan. Total guru dan karyawan SMA PP 

Al Amien Pamekasan yaitu 28 orang sehingga 

persentase kehadiran peserta adalah sebanyak 

89,3%. Para peserta yang hadir sangat antusias 

dalam mendengarkan penjelasan dan aktif 

bertanya terkait penggunaan obat dan 

penanganannya. Sosialisasi ini meningkatkan 

pemahaman peserta tentang pengelolaan obat 

dengan benar. Hasil dari kegiatan ini adalah 

diharapkan bagi peserta dapat menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh dalam 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Hal ini 

dapat mendukung terwujudnya program 

pemerintah dalam peningkatan pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat. 
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